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Penelitian ini dilatar belakangi betapa pentingnya peran orang tua
membimbing anak dalam menghadapi problematika haid, karena kurangnya
pengetahuan anak dan kurangnya peranan bimbingan orang tua dalam menghadapi
problematika haid di desa Kambang Habang Lama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peranan orang tua membimbing anaknya dalam
menghadapi problematika haid dan untuk mengetahui problematika haid yang
dihadapi anak perempuan di desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam
Babaris Kabupaten Tapin

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 8 orang orang tua yang mempunyai
satu orang anak perempuan berumur 9-17 tahun yang berjumlah 8 orang dan yang
menjadi objek penelitian adalah peranan orang tua membimbing anaknya dalam
menghadapi probelamtika haid di desa Kambang Habang Lama Kecamatan Salam
Babaris Kabupaten Tapin. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi, sedangkan dalam pengolahan data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa peranan orang tua
membimbing anaknya dalam menghadapi problematika haid sudah cukup baik,
namun kebanyakan orang tua hanya mengetahui pengetahuan haidnya saja, tetapi
belum bisa memberikan bimbingan secara langsung mengenai haid, misalnya
seperti tata cara mandi wajib, dan bacaan-bacaan mengenai mandi wajib.
Problematika haid yang dihadapi anak perempuan di desa Kambang Habang Lama
memiliki banyak problematika haid, seperti perubahan fisik pada anak,
ketidakpahaman anak terhadap tata cara mandi wajib dan lain sebagainya. Hal ini
disebabkan karena kurangnya pengetahuan anak mengenai problematika haid serta
kurangnya perhatian orang tua kepada anak. Sebagian orang tua hanya
mengandalkan kemampuan anak tanpa memberikan bimbingan secara langsung.
Berdasarkan peranan dan bimbingan orang tua yang telah disajikan dalam
penyajian data, dapat dilihat bahwa orang tua memang memiliki peran dalam
memberikan bimbingan serta pengetahuan mengenai problematika haid. Namun
pada kenyataannya orang tua masih belum mampu untuk membimbing anak secara
langsung. Mengakibatkan anak tidak mengetahui dan bingung mengenai bacaan
serta aturan tata cara mandi wajib.
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